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PSNcaNTAR PuNrRur

f)enerbit De La Macca bersyukur telah menerbitkan buku
I " Ponggawa-Sawi(Lembaga Ekonomi Nelayan Tradisional
Makassar)" dihriis oleh Raodah, yang merupakan hasil penelitian
tentang I.emb aga Ponggawa-sawi dtTernpat Pelelangan Ikan (TPD

Beba di Desa Thmasaju Kabupaten Thkalar. Sebagai lorrbaga

penerbitan anggota IKAPI (Ikatan Penerbit Indonesia) sejak tahun

2000, telah banyak menerbitkan buku-buku yang bertemakan

kelembagaan ekonomi tradisional pada masyarakat nelayan

maupun petani yang ditulis oleh penulis lokal di Sulawesi

selatan.

Buku Ponggawa-Sawi ini ditulis secara apik dan spesifik

memaparkan peran lembaga informal ini pada kelompok
nelayan pencari ikan dan kelompok nelayan di Tempat

Pelelangan Ikan (TPI). Struktur organisasi ponggawa sawi

pada kelompok nelayan pencari ikan di Desa Timasaju

terdiri dari pappalele, pinggawa dan sawi berlandaskan patron-

klien, sernentara pada kelompok nelayan pappalele, pacato,

pakulontong di TPI Beba bersifat mitra kerja dalam pemasaran

hasil tangkapan nelayan.

Hubungan kerja dalam lembaga ponggau)a-saztsi leblh
bersifat kekeluargaan, dimana ponggawa/papplele merclcrut

jwagan/ pinggawa dansawl dari kalangan keluarga dan kerabat

terdekat. Penulis juga mengungkapkan per an Pappalele sebagai

pemilik modal dan peralatan tangkap sekaligus memasarkan
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ikan hasil tangkapan nelayary sangat dominan dalam
pembagian hasil. Perbedaan ini memperlihatkan kesenjangan

ekonomi antara pappalele sebagai ponggawa dengan juragan/
pinggawa dansawi.

Pada kesempatan ini, penerbit De Lamacca mengucapkan

terima kasih kepada instansi terkait dan penulis yang telah

mempercayakan penerbitan buku ini. Semoga kepercayaan

semacam ini dapat terus terbina hingga dimasa-masa datang.

Buku Lembaga Ponggawa-Sawi ini berada di tangan pembaca

yang budiman, selamat membaca dan semoga bermanJaat.

Penerbit De Lamacca
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PENGANTAR EDITOR

-f)onggawa-Satoi adalah Lembaga lokal pada masyarakat
I nehyan Bugis Makassar merupakan wadah ekonomi
yang menjembatani nelayan dengan pemilik modal untuk
memfasilitasi segala keperluan nelayan selama melakukan
penangkapan ikan di laut. Hubungan yang terjadi antara

nelayan dengan lembaga ekonomi non formal ini sudah sangat

lama berlangsung dan sudah pada sendi-sendi

perekonomian dan budaya masyarakat nelayan Makassar di
Desa Thmasaju Kabupaten Takalar. Apabila dicermati lembaga

ekonomi ini memperlihatkan bahwa secara objektif struktur
yang ada memang kelihatan berciri eksploitatif, dipihak yang
meminjam (kreditor), narnun kesadaran eksploitatif itu telah

diselubungi oleh "kepemimpinan moral" yang dijalankan oleh
p a' palele.Karcnaitu, stn rktur hubungan tersebut akan sangat susah

dilunturkan . Pinggawa/juragan berkepentingan bagi langgengnya

hubungan dengan pa'palele/PonggaTt)a agat kelanjutan kegiatan

produksinya terjamin. Demikian hahya pa'palele berkepentingan

dengan kebergantungan pinggawa/juragan agar monopoli

produksi yangbiasa padanya tak dipersoalkan.

Pola hubungan lembaga ponggawa-sawi diterapkan
pada kelompok nelayan pecari tkan@aboya) dengan kelompok
nelayan yang ada di Tempat Pelelangan lkan sedikit berbeda.

Hubungan lembaga ponggawa-sawi di TPI lebih bersifat
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hubtrngan dagang antara pappalele sebagai produsen dengan

pacato sebagai agen yang akan menjual keberbagai konsumen

dan pasar. Berbeda halnya dengan pada kelompok nelayan

paboya yang lebih bersifat kekeluargaan dimana paboya dan

keluarganya mendapat jaminan ekonomi dan papp alele selama

menjalin hubungan pada satu kelompok unit kerja. Loyalitas

pabayo kepada pappalele sebagai pemilik usaha dilakukan
dengan bekerja keras untuk memproduksi ikan sebanyak

mungkin, sementara pappalele bersikap jujur dalam pemasaran

ikan yang diproduksi pabayo, agar hubungan kerja dapat

berlangsung lama.

Peran pappalele tetap dominan dalam kedua stuktur
lembaga ekonomi nelay an p ong gaw a- s awi, baik p ada kelomp ok

pencari ikan maupun pada pemasaran ikan di TPI. Peran ini
sangat dipengaruhi dengan statusnya sebagai pemilik usaha

yang menyediakan modal dan peralatan tangkap. Walaupun
lembaga ini tidak memberi tingkat kesejahteraan yang
sama pada anggota yang tergabung di dalamnya, namun

keberadaanya tetap bertahan hingga sekarang. Berbagai

upaya pemerintah membentuk berbagai lembaga ekonomi
nelayan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

ekonomi nelayan, akan tetapi tidak mampu menggeser

lembaga informal ini. Salah satu kekuatan yang terdapat pada

lembaga ponggawa-sazui adalah norrna-norma yang diatur
dalam lembaga tradisional ini berakar dari budaya dan tradisi
masyarakat setempat, sehingga para pendukung lembaga

tradisional ini mematuhi dan menjunjung tinggi nilai-nilai
budaya lokal yang diatur dalam lembaga tersebut.

Buku yang berada ditangan pembaca ini sangat

bermanfaat dan pada dasarnya pokokbahasan ini menghantar
V1
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kita untuk memahami keberadaan lembaga-lembaga lokal
pada masyarakat nelayan, khususnya lembaga ponggaTt)a-

sawi yang terdapat pada masyarakat nelayan Makassar
di Desa Tamasaju kabupaten Thkalar. Tradisi-tradisi yang
sudah melembaga dalam perekonomian nelayan tradisional
seyogyanya tidak dipandang sebagai suatu bentuk organisasi
yang ketinggalan jaman, akan tetapi sebaiknya dicermati dan
mendapat perhatian bagi pemerintah dan instansi terkait
sebagai salah satu aset budaya bangsa yang perlu dilestarikan
keberadaannya, sebagai upaya dalam pembangunan jati diri
dan karakterbangsa.

Editor
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PENGANTAR PENULIS

Qf"k", Alhamdulillah kepada Allah swt atas rahmat dan
\-f karuniaNya sehingga penulis dapat merampungkan buku
ini sebagai salah satu bacaan yang diangkat dari laporan
hasil penelitian penulis tentang "Lembaga Ponggawa-Sazai
Pada Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Beba di Desa Tamasaju
Kabupaten Takalal'. Sejak dahulu lembaga Ponggawa-Sawi

merupakan wadah informal masyarakat nelayan Makassar di
Desa Thmasaju yang terdapat pada kelompok nelayan yang
mengeksploitasi hasil laut. Dalam perkembangannya lembaga

plnggazna-sawi diterapkan pula pada kelompok nelayan yang
ada di TPI. Lembaga ponggawa-sawi di TPI Beba berfungsi
dalam pemasaran hasil tangkapan nelayan. Keberadaan TPI
Beba telah membuka berbagai peluang usaha pada masyarakat
yang bermukim disekitar TPI Beba..

Buku ini terwujud atas dorongan dan banfuan semua

pihak, baik sebagai instansi maupun sebagai pribadi. Ucapan
terima kasih kepada ibu Dra. Hj. Lindyastuti Setiawati, M.M
selaku kepala Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar yang
telah memberikan kesempatan dan kepercayaan serta arahan
dan bimbingan kepada penulis, mulai dari proses penelitian
hingga terwujudnya buku ini. Terima kasih yang sama saya

sampaikan kepada Kepala Desa Thmasaju, para pappalele,

pinggazua, sazui danpacato yang telah bermurah hati membantu
saya selama melakukan penelitian. Ucapan yang sama kepada

1X
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pimpinan dan seluruh staf penerbit De La Macca Makassar

yang telah membantu penerbitan buku ini. Pemyataan

terima kasih yang sedalam-dalam saya tujukan pula kepada

Abdul Asis, S.S,M.Pd yang telah meluangkan waktunya

untuk membaca dan mengedit buku ini, dan memberikan

petunjuk dan pengarahan yang sangat berharga kepada saya

selaku penulis. Semoga Allah swt melimpahkan rahmat dan

karuniaNya kepada semua pihak yang telah membantu dalam
mewujudkanbuku ini.

Akhimya buku ini saya persembahkan kepada mereka

semua pihak sebagai wujud dan penghargaan dan terima

kasih saya. Semoga bermanfaat untuk menambah wawasan

dan pengetahuan tentang lembaga ponggawa-sauti pada

masyarakat nelayan di Desa Tamasaju Kabupaten Takalar.

Buku ini masih jauh dari kesempumaan, oleh sebab itu
kesalahan dan kekurangan buku ini sepenuhnya adalah

tanggugjawab saya, dan mengharapkan kritikan dan saran

dari pembaca yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan

untuk penyempumaan buku ini.

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

\ felayanBugis-Makassardikenalsebagaimasyarakatbahari
I \ yur,g ulung, baik dalam sektor peiayaran (kemaritiman)

maupun sektor perikanan. Dalam sektor perikanan nelayan

memiiiki peran cukup strategis dalam perekonomian nasional,

bahkan sektor ini merupakan salah satu sumber penerimaan

devisa negara yarrg penting. Pembangunan perikanan

sebagai bagian dari pembangunan nasional, diarahkan untuk
mendukung tercapainya tujuan dan cita-cita luhur bangsa

Indonesia dalam mewujudkan masyarakat adil dan makmur.

Harapan untuk menjadikan sektor ini sebagai pendukung
dalam pencapaian tujuan tersebut didasarkan pada potensi

perikanan laut yang dimiliki. Lembaga studi tem ama, McKnsey

Global lnstitute, dalam laporannya The Archipelago Econorny :

Unleashing lndonesia' s P otential menyebutkan, sektor perikanan
salah satu sektor utama yang mengantarkan Indonesia sebagai

negara maju perekonomiannya pada tahun 2030 (http:/ /
www. antaranews.com / 2013).

Walaupun potensi perikanan laut kita cukup memadai,

namun sebagaian besar masyarakat nelayan masih sangat

sulit untuk meningkatkan penghasilannya, kebanyakan

masyarakat nelayan masih hidup dalam kemiskinan, karena

1



Lembaga ru."Ift"S"lfrKtfJ$onal Makass ar

hanya mengandalkan peningkatan hasil tangkapan, dengan

peralatan tangkap yang pada urnunnya masih tradisional.
Masyhuri (1996), menemukan suatu kondisi yang sama

pada masyarakat nelayan di daerah Jawa (Tegal, Indramayu,
Cirebory Pekalongan, Rembang dan Tubang), umumnya
mereka tidak memiliki kebebasan menjual ikan hasil tangkapan

karena mereka telah mengikat kerja sama dengan pemilik
modal yang menguasai jaringan perdagangan ikan segar yang
membeli ikan nelayan 10 % lebih murah dari harga pasar.

Menurut Made, et all (dalam Yusuf dan Arief 2008) dalam
penelitiannya pada masyarakat nelayan di Desa Pa'lalakang

Kabupaten Thkalar, bahwa pada dasamyaponggawa atau biasa

disebut pa'palele inilah yang berperan menyediakan kredit dan
kebuhrhan modal dari para nelayar; dengan imbalan bahwa
pappalele mempunyai hak untuk melelang hasil tangkapan
mereka dengan ketentuan harga 10 -30 % lebih rendah.

Bagi nelayanyang tidak terikat dalam lembaga organisasi
nelayan akan kesulitan memasarkan hasil tangkapan, karena

pemilik modal hanya menampung ikan dari nelayan yang
mengikat kerjasama dengannya. Pemerintah telah berusaha

melepas ketergantungan nelayan dari kelompok pelepas uang

atau pemilik modal dengan membentuk lembaga formal seperti
Koperasi Unit Desa (KUD), tetapi hal ini tidak sepenuhnya
berhasil. Sehingga para nelayan cenderung menjual hasil
tangkapannya ke tempat Pelelangan Ikan dimana para pemilik
modal sangat berperan dan menguasai pemasaran ikan.

Lembaga dalam suafu komunitas masyarakat pesisir
terdiri dari organisasi pada tingkat nelayan serta lembaga
masyarakat desa yang diartikan sebagai "norma lama" atau
afuran-aturan sosial yang telah berkembang secara tradisional
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